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Abstract: This study aims to examine the effect of political connections, managerial ownership, institutional 
ownership, audit quality, return on asset, debt to equity, sales growth, and board size on earnings management 
practices. The ob-ject of this research is manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during the 2022-2024 period. The sample consists of 95 manufacturing companies with a total of 285 data were 
selected using purposive sampling method. The results showed that debt to equity has a negative effect on earnings 
manage-ment. In addition, political connections, managerial ownership, institutional ownership, audit quality, return 
on as-set, sales growth, and board size do not have a significant effect on earnings management. 
 
Keywords: Earnings Management, Debt To Equity, Political Connections, Managerial Ownership, Institutional 
Ownership, Audit Quality 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh koneksi politik, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, kualitas audit, return on asset, debt to equity, pertumbuhan penjualan, dan ukuran dewan komisaris 
terhadap praktik manajemen laba. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indone-sia (BEI) selama periode 2022-2024. Sampel penelitian terdiri dari 95 perusahaan dengan total 285 data 
yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa debt to equity ber-
pengaruh negatif terhadap praktik manajemen laba. Selain itu, koneksi politik, kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, kualitas audit, return on asset, pertumbuhan penjualan, dan ukuran dewan direksi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik manajemen laba 
 

Kata kunci: Manajemen Laba, Debt To Equity, Koneksi Politik, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan 
Institusional, Kualitas Audit 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia bisnis yang 
semakin pesat dan kompetitif menyebabkan 
persaingan antarperusahaan menjadi semakin 
ketat. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk 
terus meningkatkan kinerja dan melakukan 
inovasi guna mempertahankan kelangsungan 

usahanya serta mendorong manajemen untuk 
menyajikan kinerja perusahaan secara optimal 
(Fung Jin dan Sanimisha 2019). Laba menjadi 
salah satu tolak ukur untuk menilai kinerja 
perusahaan. Semakin tinggi laba yang 
dihasilkan maka perusahaan dianggap semakin 
baik dalam mengelola sumber daya yang dimiliki 
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secara maksimal (Febrina et al. 2018). Dalam 
beberapa kasus, manajemen perusahaan 
melakukan praktik manajemen laba untuk 
menghasilkan profit yang tinggi sehingga kinerja 
yang dihasilkan terlihat baik (Sebastian dan 
Handojo 2019).  

Manajemen laba adalah upaya yang 
dilakukan manajemen perusahaan untuk 
memanipulasi informasi dalam laporan 
keuangan. Motivasi manajemen melakukan 
praktik ini adalah kepentingan pemberian bonus, 
motivasi perpajakan, motivasi politik, serta 
kebutuhan dalam menyampaikan informasi 
kepada investor (Kusuma dan Lukman 2023). 
Manajemen laba mencerminkan konflik 
keagenan antara manajemen sebagai agen 
yang berupaya memaksimalkan kesejahteraan 
pribadi dan pemegang saham sebagai prinsipal 
yang mengharapkan keuntungan maksimal atas 
investasi yang ditanamkan (Harahap 2021). 
Kondisi tersebut mendorong manajemen untuk 
memanfaatkan kebijakan yang ada dalam 
memengaruhi penyajian informasi keuangan. 
Tindakan tersebut tidak akan menimbulkan 
permasalahan apabila terdapat kesamaan 
pemahaman antara pihak manajemen dan 
pengguna laporan keuangan (Hutauruk et al. 
2022). 

Kasus terbaru terkait manajemen laba 
di Indonesia yaitu eFishery. eFishery diduga 
melakukan manipulasi laporan keuangan 
dengan menggelembungkan pendapatan dan 
laba selama beberapa tahun terakhir, 
sebagaimana terungkap melalui laporan 
seorang whistleblower. Hingga September 
2024, perusahaan diduga menggelembungkan 
angka penjualan hampir USD 600 juta atau 
setara Rp9,75 triliun, meskipun hasil investigasi 
internal menunjukkan bahwa perusahaan 
sebenarnya mengalami kerugian sebesar USD 
35,4 juta. Investigasi tersebut juga mengungkap 
bahwa kondisi kinerja dan tata kelola 
perusahaan jauh lebih buruk dari yang 
dilaporkan kepada investor. Menurut (CNBC 
2025), praktik manipulasi tidak hanya terbatas 
pada laporan keuangan, tetapi juga mencakup 

penyampaian informasi yang menyesatkan, 
penggelembungan biaya, serta penggunaan 
perusahaan fiktif untuk merekayasa arus kas 
dan memperoleh pendanaan dari investor. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari 
penelitian Nugrahanti dan Nugroho (2022) yang 
menggunakan variabel koneksi politik, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, dan kualitas audit. Terdapat empat 
variabel tambahan return on asset, debt to 
equity, pertumbuhan penjualan yang mengacu 
pada penelitian (Soesetio et al. 2023) dan 
ukuran dewan komisaris yang mengacu pada 
penelitian (Shira 2022). Selain itu, penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan sektor 
manufaktur yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada periode 2022-2024, 
sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan sampel seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
periode 2017-2019. Penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi praktik manajemen laba, 
khususnya pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia.  

  
Teori Agensi 

Teori keagenan menjelaskan hubungan 
antara pemilik perusahaan sebagai principal dan 
manajemen sebagai agent yang diberi 
kewenangan untuk mengelola perusahaan. 
Hubungan tersebut dikenal sebagai agency 
relationship, di mana pemilik mendelegasikan 
sebagian wewenang pengambilan keputusan 
kepada manajer untuk bertindak atas nama 
perusahaan. Dalam hubungan ini, kedua pihak 
diasumsikan bertindak untuk memaksimalkan 
kepentingannya masing-masing, sehingga 
berpotensi menimbulkan konflik kepentingan 
ketika manajer tidak sepenuhnya bertindak 
sesuai dengan kepentingan principal. Konflik 
tersebut selanjutnya memunculkan biaya 
keagenan (agency costs) (Jensen dan Meckling 
1976).  
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Salah satu faktor utama yang memicu 
konflik keagenan adalah adanya asimetri 
informasi antara agent dan principal. Agen 
memiliki informasi yang lebih banyak 
dibandingkan dengan prinsipal sehingga 
menyebabkan meningkatnya asimetri informasi. 
Keunggulan informasi yang dimiliki oleh manajer 
tersebut dapat mendorong tindakan yang 
berorientasi pada kepentingan pribadi untuk 
memaksimalkan utilitasnya. Di sisi lain, 
keterbatasan informasi yang dimiliki oleh 
investor mengakibatkan investor mengalami 
kesulitan dalam melakukan pengawasan 
terhadap setiap tindakan dan keputusan yang 
diambil oleh manajemen (Hamzah et al. 2021). 
 
Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan tindakan 
yang dilakukan secara sengaja oleh manajemen 
untuk memanipulasi laporan keuangan melalui 
pemilihan kebijakan akuntansi dan aktivitas 
operasional tertentu guna mengatur penyajian 
informasi agar sesuai dengan kepentingan 
manajemen (Tran dan Dang 2021). Manajemen 
bertanggung jawab atas penyusunan laporan 
keuangan dan memiliki informasi yang lebih 
lengkap mengenai kondisi perusahaan, 
sehingga berpeluang melakukan manajemen 
laba (Ghazali et al. 2015).  Praktik manajemen 
laba tidak melanggar prinsip akuntansi, namun 
dapat menurunkan kredibilitas perusahaan serta 
menyesatkan pengguna laporan keuangan 
dalam pengambilan Keputusan (Debbianita et 
al. 2024).  

Meningkatnya minat investor dan calon 
investor terhadap perusahaan untuk 
menanamkan modal mendorong manajemen 
untuk menyajikan laporan keuangan yang 
terlihat stabil guna mempertahankan citra 
perusahaan (Angeline dan Christina 2023). 
Terdapat tiga strategi manajemen laba yang 
dapat dilakukan oleh manajemen, yaitu: (1) 
increasing income, yakni meningkatkan laba 
yang dilaporkan pada periode tertentu; (2) big 
bath, yaitu mengakui kerugian atau beban 
secara sekaligus untuk membersihkan kerugian 

masa lalu; dan (3) income smoothing, yaitu 
upaya menstabilkan laba perusahaan dari waktu 
ke waktu (Subramanyam 2017). Dari perspektif 
perusahaan pada tingkat mikro, praktik 
manajemen laba dapat dengan mudah 
disembunyikan, sehingga dalam jangka panjang 
perusahaan berpotensi menghadapi masalah 
keuangan, kegagalan usaha, hingga 
kebangkrutan. Sementara itu, pada tingkat 
makro, praktik manajemen laba menciptakan 
iklim dunia usaha yang rentan terhadap praktik 
korupsi, kolusi, serta berbagai bentuk 
penyalahgunaan lain yang merugikan 
kepentingan publik (Safarida 2023).  
 
Koneksi Politik dan Manajemen Laba 

Perusahaan disebut memiliki hubungan 
politik apabila memiliki keterkaitan dengan 
anggota parlemen, menteri, kepala negara, atau 
pihak yang memiliki hubungan erat dengan 
pejabat politik yang memegang posisi penting 
dalam pemerintahan (Savitri 2021).  
Perusahaan yang memiliki koneksi politik 
cenderung menunjukkan tingkat manajemen 
laba yang lebih tinggi serta kualitas laba yang 
lebih rendah dibandingkan perusahaan yang 
tidak memiliki keterkaitan politik (Harianto 2022). 
Koneksi politik memberikan perusahaan 
keuntungan berupa akses eksklusif kepada 
birokrat atau politisi yang memiliki kewenangan 
dalam pengambilan keputusan yang berpotensi 
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan 
(Mahardhika dan Fitriana 2019). Koneksi politik 
juga dapat memberikan keuntungan berupa 
perlindungan terhadap regulasi serta 
kemudahan dalam memperoleh kontrak proyek 
pemerintah (Antonius dan Tampubolon 2019). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis 
yang dirumuskan adalah:  
H1: Koneksi politik berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba 

Kepemilikan manajerial merupakan 
kondisi ketika manajer tidak hanya menjalankan 
fungsi manajerial, tetapi juga memiliki saham 
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perusahaan sehingga terlibat langsung dalam 
pengambilan keputusan strategis (Hutauruk et 
al. 2022). Kepemilikan manajerial merupakan 
mekanisme tata kelola perusahaan yang dapat 
mengurangi konflik keagenan, karena semakin 
besar proporsi saham yang dimiliki manajer, 
semakin selaras keputusan yang diambil 
dengan kepentingan pemegang saham dalam 
memaksimalkan nilai perusahaan (Pramitha 
2021). Manajemen yang memiliki saham 
perusahaan memiliki tingkat pengendalian yang 
lebih besar serta keterlibatan yang lebih tinggi 
dalam perusahaan. Keterlibatan tersebut 
mendorong manajemen untuk memberikan 
kontribusi terbaik, karena keberhasilan dan 
pencapaian tujuan perusahaan juga 
memberikan manfaat langsung bagi manajemen 
(Jane dan Firnanti 2019). Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka hipotesis yang 
dirumuskan adalah: 
H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 
Kepemilikan Institusional dan Manajemen 
Laba 

Pemegang saham institusional 
merupakan pihak yang memiliki saham 
perusahaan yang berasal dari berbagai 
lembaga, seperti pemerintah, institusi 
keuangan, badan hukum, dan investor asing 
(Holly dan Lukman 2021). Investor institusional 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok, 
yaitu investor institusional jangka panjang yang 
berorientasi pada kepemilikan jangka panjang 
dan investor institusional jangka pendek yang 
berfokus pada perolehan laba jangka pendek 
(Ekpulu dan Omoye 2018). Investor institusional 
dengan kepemilikan saham yang besar 
cenderung lebih aktif dalam pengumpulan 
informasi dan pengawasan operasional 
perusahaan, sehingga dapat membatasi 
manajemen dalam pengambilan keputusan, 
termasuk praktik manajemen laba (Soesetio et 
al. 2023). Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah: 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh 
terhadap manajemen laba. 

 
Kualitas Audit dan Manajemen Laba 

Kualitas audit merupakan proses 
terstruktur dalam pengumpulan dan penilaian 
bukti secara objektif atas laporan operasional 
dan keuangan perusahaan. Proses ini bertujuan 
untuk menilai kesesuaian laporan dengan 
standar yang berlaku serta menyampaikan hasil 
penilaian kepada pihak yang berkepentingan 
dalam pengambilan keputusan (Antou et al. 
2021). Kualitas audit dapat dinilai dari 
kemampuan auditor dalam mengidentifikasi 
kesalahan atau ketidaksesuaian dalam laporan 
keuangan klien (Alvincia 2024).  

Kualitas auditor yang tinggi berperan 
penting dalam membatasi praktik manajemen 
laba. Kualitas audit tersebut dapat dinilai melalui 
reputasi Kantor Akuntan Publik (KAP), yang 
mencerminkan mutu hasil audit yang dihasilkan 
auditor (Farida dan Sugesti 2023). Secara 
umum, Kantor Akuntan Publik berskala besar 
seperti Big 4 (PwC, EY, KPMG, dan Deloitte) 
dikenal memiliki kualitas audit yang tinggi karena 
didukung oleh sumber daya yang memadai 
dalam mendeteksi praktik manajemen laba 
(Alvincia 2024). Selain itu, KAP berskala besar 
memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk 
meminimalkan risiko tuntutan hukum akibat 
kegagalan mendeteksi manipulasi, karena hal 
tersebut dapat berdampak negatif terhadap 
reputasi mereka (Harianto 2022). Berdasarkan 
penjelasan di atas, maka hipotesis yang 
dirumuskan adalah: 
H4: Kualitas audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Return on Asset dan Manajemen Laba 

Profitabilitas merupakan salah satu 
indikator utama yang mencerminkan tingkat 
kesehatan perusahaan serta prospek 
pertumbuhannya di masa depan. Tingkat 
profitabilitas berpotensi memengaruhi 
keputusan manajemen dalam pelaporan laba 
karena mencerminkan efisiensi manajemen 
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dalam mengelola modal yang diberikan oleh 
pemegang saham (Naue et al. 2023).  
Manajemen cenderung melakukan manajemen 
laba saat perusahaan berada pada tingkat 
profitabilitas yang tinggi, karena kondisi tersebut 
berpotensi memengaruhi kestabilan laba 
perusahaan pada periode berikutnya (Soesetio 
et al. 2023).   Perusahaan dengan tingkat laba 
yang tinggi cenderung memiliki dorongan lebih 
besar untuk melakukan manajemen laba guna 
mempertahankan atau meningkatkan tingkat 
keuntungan dari tahun ke tahun (Firnanti et al. 
2019).  Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H5: Return on asset berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Debt to Equity dan Manajemen Laba 

Tingkat penggunaan utang perusahaan 
tercermin dalam rasio leverage. Perusahaan 
dengan leverage yang tinggi cenderung 
terdorong melakukan manajemen laba agar 
tetap terlihat mampu memenuhi kewajiban 
utangnya tepat waktu (Wardoyo et al. 2022). 
Manajemen cenderung melakukan praktik 
manajemen laba untuk meningkatkan laba 
bersih guna menghindari pelanggaran terhadap 
perjanjian utang dengan kreditur (Mayangsari 
dan Riharjo 2018). Perusahaan dengan rasio 
leverage yang tinggi menunjukkan porsi utang 
yang lebih besar dibandingkan modal sendiri, 
sehingga mendorong kreditur melakukan 
pengawasan yang lebih ketat dan dapat 
membatasi keleluasaan manajemen dalam 
mengelola laba  (Soesetio et al. 2023).  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis 
yang dirumuskan adalah: 
H6: Debt to equity berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 
 
Pertumbuhan Penjualan dan Manajemen 
Laba 

Pertumbuhan penjualan merupakan 
salah satu indikator keuangan penting yang 

menjadi perhatian investor dan manajemen 
perusahaan (Naue et al. 2023). Pertumbuhan 
penjualan yang tinggi cenderung menarik minat 
investor, sehingga mendorong perusahaan 
untuk lebih berhati-hati dan menghindari praktik 
manajemen laba (Aldani dan Indrastuti 2024). 
Sementara itu, Penurunan penjualan 
mengindikasikan penurunan laba perusahaan 
yang dapat mengurangi minat investor untuk 
menanamkan modalnya, sehingga manajemen 
berpotensi melakukan manajemen laba sebagai 
upaya memperoleh pendanaan dari kreditur 
(Alvincia 2024).  Berdasarkan penjelasan di 
atas, maka hipotesis yang dirumuskan adalah: 
H7: Pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 
Ukuran Dewan Komisaris dan Manajemen 
Laba 

Dewan komisaris merupakan bagian 
dari perusahaan yang bertugas mengawasi 
kinerja manajemen serta memberikan arahan 
dan saran kepada direksi dalam pengambilan 
keputusan strategis (Lavina dan Destriana 
2023). Dalam konteks ini, dewan komisaris 
dipandang sebagai salah satu komponen paling 
penting dalam mekanisme pengendalian 
internal perusahaan (Angella dan Cahyanto 
2022). Jumlah anggota dewan komisaris yang 
lebih besar cenderung meningkatkan efektivitas 
pengawasan terhadap manajemen, karena 
semakin banyak anggota yang terlibat maka 
pengawasan dapat dilakukan secara lebih teliti 
dan rutin, sehingga berdampak positif pada 
kinerja perusahaan (Githaiga et al. 2022). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis 
yang dirumuskan adalah: 
H8: Ukuran dewan komisaris berpengaruh 

terhadap manajemen laba. 
 
MODEL PENELITIAN 

Model penelitian yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah:
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Gambar 1 Model Penelitian 

 

Tabel 1 Pemilihan Sampel 

No Kriteria Sampel 
Jumlah 

Perusahaan 
Jumlah Data 

1. Perusahaan manufaktur di Indonesia yang secara 
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2021-2024 

212 636 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten 
menerbitkan laporan keuangan selama periode 2021-
2024. 

(4) (12) 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak secara konsisten 
menerbitkan laporan keuangan dengan akhir periode 
fiskal pada tanggal 31 Desember selama periode 2021-
2024. 

(45) (135) 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak melaporkan laba 
positif setelah pajak selama periode 2022-2024. 

(11) (33) 

5.  Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki 
kepemilikan manajerial selama periode 2022-2024. 

(57) (131) 

 Total sampel yang digunakan 95 285 
 Jumlah data outlier  (6) 
 Jumlah data penelitian  279 

Sumber: Kriteria Penelitian 
 
METODE PENELITIAN 

Objek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  
(BEI) pada periode 2022-2024. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. 
Adapun hasil pemilihan sampel yang ditetapkan 
dalam penelitian ini, antara lain: 
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Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 

Manajemen laba merupakan tindakan 
manajemen dalam memengaruhi penyajian 
laporan keuangan untuk membentuk citra 
kinerja perusahaan yang baik melalui 
peningkatan atau stabilisasi laba yang 
dilaporkan (Naue et al. 2023). Manajemen laba 
dalam penelitian ini diukur menggunakan proksi 
discretionary accruals dengan pendekatan 
Modified Jones’ Model (Azizah dan Indrastuti 
2023) dengan proksi sebagai berikut: 

𝑇𝐴𝐶 = 𝑁𝑖 − 𝐶𝐹𝑂 
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 =  𝛼1 (

1

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛼2 (
∆𝑅𝐸𝑉 − ∆𝑅𝐸𝐶

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛼3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) + 𝜀 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡 =  𝛼1 (
1

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛼2 (
∆𝑅𝐸𝑉 − ∆𝑅𝐸𝐶

𝐴𝑖𝑡−1
)

+ 𝛼3 (
𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) 

𝐷𝐴𝑖𝑡 = (
𝑇𝐴𝐶𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) − 𝑁𝐷𝐴 

 
Keterangan:  
DAit  = Discretionary accruals pada periode t 
NDAit = Nondiscretionary accruals pada 

periode t 
NI = Laba bersih  
CFOit = Aliran kas dari aktivitas operasi 

perusahaan 
TAC = Jumlah total akrual perusahaan 
Ait-1 = Total aset pada periode t-1 
∆REV = Perubahann pendapatan 
PPEit = Gross plant, property, and equipment 

pada periode t  
∆REC = Perubahan piutang 
𝜀 = Error terms 

 
Koneksi politik merupakan hubungan 

antara pihak-pihak yang memiliki kepentingan di 

bidang politik yang dibangun untuk mencapai 
kepentingan bersama yang saling 
menguntungkan (Nugrahanti dan Nugroho 
2022). Koneksi Politik dalam penelitian ini diukur 
menggunakan skala rasio berdasarkan 
penelitian Nugrahanti dan Nugroho (2022) 
dengan proksi sebagai berikut: 
KP = Jumlah anggota dewan direksi, dewan 
komisaris, serta pemegang saham yang 
memiliki keterkaitan politik di dalam suatu 
perusahaan. 

Kepemilikan manajerial merupakan 
proporsi saham yang dimiliki oleh pihak 
manajemen perusahaan (Alvincia 2024). 
Kepemilikan manajerial dalam penelitian ini 
diukur menggunakan skala rasio berdasarkan 
penelitian Nugrahanti dan Nugroho (2022) 
dengan proksi sebagai berikut: 
𝐾𝑀

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 
Kepemilikan institusional merupakan 

kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki 
oleh institusi atau entitas lain, seperti 
perusahaan asuransi, bank, perusahaan 
investasi, maupun lembaga keuangan lainnya 
(Harahap 2021). Kepemilikan institusional 
dalam penelitian ini diukur menggunakan skala 
rasio berdasarkan penelitian Nugrahanti dan 
Nugroho (2022) dengan proksi sebagai berikut: 
𝐾𝐼

=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 
Kualitas audit adalah proses untuk 

memastikan bahwa standar auditing yang 
diterima secara umum diikuti dalam setiap audit 
(Wahyuni dan Pratama 2021). Kepemilikan 
institusional dalam penelitian ini diukur 
menggunakan variabel dummy dengan kode “1” 
apabila suatu perusahaan diaudit oleh KAP Big 
Four dan kode “0” apabila suatu perusahaan 
bukan diaudit oleh KAP Big Four (Nugrahanti 
dan Nugroho 2022). 
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Return on Asset adalah rasio 

keuangan yang mengukur tingkat efisiensi 
perusahaan dalam memanfaatkan aset yang 
dimiliki untuk menghasilkan laba (Aldani dan 
Indrastuti 2024). Return on Asset dalam 
penelitian ini diukur menggunakan skala rasio 
berdasarkan penelitian (Soesetio et al. 2023) 
dengan proksi sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 
Debt to Equity adalah satu rasio 

keuangan yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam membiayai kegiatan 
usahanya melalui pinjaman yang diberikan oleh 
pemegang saham (Indrati dan Magrifoh 2023). 
Debt to Equity dalam penelitian ini diukur 
menggunakan skala rasio berdasarkan 
penelitian (Soesetio et al. 2023) dengan proksi 
sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

 
Pertumbuhan penjualan merupakan 

perubahan tingkat penjualan perusahaan dari 
tahun ke tahun yang mencerminkan potensi 
perolehan laba di masa depan (Lavina dan 
Destriana 2023). Pertumbuhan penjualan dalam 
penelitian ini diukur menggunakan skala rasio 
berdasarkan penelitian (Soesetio et al. 2023) 
dengan proksi sebagai berikut: 

𝑃𝑃 =
𝑁𝑒𝑡 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡 − 𝑁𝑒𝑡 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1

𝑁𝑒𝑡 𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠𝑡−1
 

 
Dewan komisaris memiliki tanggung 

jawab dan wewenang untuk mengawasi 
pelaksanaan tugas manajemen serta 
memberikan masukan guna mendukung 
efektivitas pengelolaan perusahaan (Fitriyah 
2020). Ukuran dewan komisaris dalam 
penelitian ini diukur menggunakan skala rasio 
berdasarkan penelitian (Soesetio et al. 2023) 
dengan proksi sebagai berikut: 

BS = Jumlah anggota dewan komisaris di 

perusahaan 

HASIL PENELITIAN 
Hasil uji statistik deskriptif disajikan 

dalam tabel 2 berikut: 
Variabel manajemen laba (EM) memiliki 

nilai minimum sebesar -0,1604236 pada Indo Oil 
Perkasa Tbk. (OILS) tahun 2022 dan nilai 
maksimum sebesar 0,21636067 pada Indo 
Acidatama Tbk. (SRSN) tahun 2024. Variabel ini 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,00508139 
dengan standar deviasi sebesar 0,05488105. 

Variabel kepemilikan manajerial (KM) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,00000012 
pada Uni-Charm Indonesia Tbk. (UCID) tahun 
2022 dan nilai maksimum sebesar 0,81458333 
pada Betonjaya Manunggal Tbk. tahun 2024. 
Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,11458265 dengan standar deviasi sebesar 
0,18599417. 

Variabel kepemilikan institusional (KI) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,00000000 
pada Imago Mulia Persada Tbk. (LFLO) tahun 
2022 dan 2023 serta nilai maksimum sebesar 
0,99863627 pada Sinergi Inti Plastindo 
Tbk.(ESIP) tahun 2022. Variabel ini memiliki nilai 
rata-rata sebesar 0,64012950 dengan standar 
deviasi sebesar 0,28696847. 

Variabel Return on Asset (ROA) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,00063771 
pada Gema Grahasarana Tbk. (GEMA) tahun 
2022 dan nilai maksimum sebesar 0,29981381 
pada Mark Dynamics Indonesia Tbk. tahun 
2024. Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,07802663 dengan standar deviasi sebesar 
0,06583555. 

Variabel Debt to Equity Ratio (DER) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,03376365 
pada Sinergi Inti Plastindo Tbk. (ESIP) tahun 
2022 dan nilai maksimum sebesar 10.44166872 
pada Bakrie & Brothers Tbk. tahun 2022. 
Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 
0,83360303 dengan standar deviasi sebesar 
1.04150410. 
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Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation 

EM 279 -0,1604236 0,21636067 0,00508139 0,05488105 
KP 279 0 3 0,63 0,95 
KM 279 0,00000012 0,81458333 0,11458265 0,18599417 
KI 279 0 0,99863627 0,64012950 0,28696847 
KA 279 0 1 0,37 0,484 
ROA 279 0,00063771 0,29981381 0,07802663 0,06583555 
DER 279 0,03376365 10.44166872 0,83360303 1.04150410 
PP 279 -0,52841285 1.94204292 0,10136682 0,26529331 
BS 279 2 11 4,12 1,837 

Sumber: Hasil Pengolahan Data  

 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Koneksi Politik (KP) 

Keterangan Frekuensi Persentase 

0 koneksi politik 172 61,6 
1 koneksi politik 60 21,5 
2 koneksi politik 24 8,6 
3 koneksi politik 23 8,2 

Total 279 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kualitas Audit (KA) 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Ukuran Dewan Komisaris (BS) 

Keterangan Frekuensi Persentase 

2 dewan komisaris 50 17,9 

3 dewan komisaris 92 33,0 

4 dewan komisaris 30 10,8 

5 dewan komisaris 39 14,0 

6 dewan komisaris 42 15,1 

7 dewan komisaris 13 4,7 

8 dewan komisaris 5 1,8 

9 dewan komisaris 5 1,8 

10 dewan komisaris 2 0,7 

11 dewan komisaris 1 0,4 

Total 279 100 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Variabel pertumbuhan penjualan (PP) 
memiliki nilai minimum sebesar −0,52841285 
pada Surya Esa Perkasa Tbk. tahun 2023 dan 

nilai maksimum sebesar 1.94204292 pada 
Arkha Jayanti Persada Tbk. tahun 2022. 
Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 

 Keterangan Frekuensi Persentase 

0 KAP non-Big Four 175 62,7 
1 KAP Big Four 104 37,3 
 Total 279 100 
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0,10136682 dengan standar deviasi sebesar 
0,26529331. 

Dalam variabel koneksi politik, 
sebanyak 172 data atau 61,6% tidak memiliki 
koneksi politik, Sebanyak 60 data atau 21,5% 
memiliki satu koneksi politik. Sebanyak 24 data 
atau 8,6% memiliki dua koneksi politik. 
Sementara itu, 23 data atau 8,2% memiliki tiga 
koneksi politik. 

Dalam variabel kualitas audit, ebanyak 
175 data atau 62,7% diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik (KAP) non-Big Four, sedangkan 
104 data atau 37,3% diaudit oleh KAP Big Four. 

Dalam variabel ukuran dewan 
komisaris, sampel penelitian bervariasi antara 2 
hingga 11 anggota, dengan jumlah yang paling 
dominan adalah 3 anggota sebanyak 92 data 
atau 33%. Selanjutnya, ukuran dewan komisaris 
2 anggota dan 6 anggota masing-masing 
berjumlah 50 data atau 17,9% dan 42 data atau 
15,1%, sementara perusahaan dengan ukuran 
dewan komisaris yang relatif besar jumlahnya 
lebih sedikit. 

Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa residual awal tidak terdistribusi normal, 
sehingga dilakukan uji outlier. Hasil uji outlier 
menunjukkan bahwa residual terdistribusi 
normal dengan jumlah data sebanyak 279. Hasil 
uji asumsi klasik menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. 

Hasil analisis koefisien korelasi 
menunjukkan nilai R sebesar 0,259 yang 
menunjukkan hubungan positif dan rendah 
antara manajemen laba dan seluruh variabel 
independen dalam penelitian ini. Sementara itu, 
hasil analisis koefisien determinasi 
menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,040, yang berarti bahwa manajemen laba 
dapat dijelaskan oleh variabel independen 
dalam penelitian ini sebesar 4%, sedangkan 
sisanya sebesar 96% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar model penelitian. 

Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,015. Nilai tersebut lebih kecil dari 

alpha 0,05, sehingga model regresi dinyatakan 
layak dan dapat digunakan dalam penelitian. 

Hasil uji t disajikan dalam tabel 6 
berikut: 

Berdasarkan hasil uji t, variabel koneksi 
politik (KP) memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,362 dengan koefisien beta sebesar -0,004. 
Nilai signifikansi lebih besar dari alpha 0,05 
sehingga Ha1 tidak diterima. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa koneksi politik tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menunjukkan bahwa perusahaan yang 
memiliki koneksi politik cenderung berada di 
bawah pengawasan publik yang lebih ketat, 
sehingga mendorong manajemen untuk lebih 
berhati-hati dan tidak melakukan praktik 
manajemen laba (Sari et al. 2021). 

Variabel kepemilikan manajerial (KM) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,563 dengan 
koefisien beta sebesar -0,013. Nilai signifikansi 
lebih besar dari alpha 0,05 sehingga Ha2 tidak 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa keselarasan kepentingan 
antara pemegang saham dan manajemen 
mendorong manajemen yang memiliki 
kepemilikan saham untuk lebih berfokus pada 
peningkatan kinerja perusahaan serta 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan 
kondisi ekonomi Perusahaan (Safarida 2023). 

Variabel kepemilikan institusional (KI) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,590 dengan 
koefisien beta sebesar -0,008. Nilai signifikansi 
lebih besar dari alpha 0,05 sehingga Ha3 tidak 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kepemilikan institusional tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 
belum sepenuhnya berperan efektif dalam 
melakukan pengawasan terhadap manajemen, 
karena investor institusional cenderung 
berorientasi pada kepentingan jangka pendek 
sehingga tidak secara langsung membatasi 
praktik manajemen laba (Harahap 2021).
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Tabel 5 Hasil Uji t 

Variabel B Sig. Kesimpulan 

(Constant) 0,038 0,011  
KP -0,004 0,362 Ha1 tidak diterima 
KM -0,013 0,563 Ha2 tidak diterima 
KI -0,008 0,590 Ha3 tidak diterima 
KA -0,002 0,807 Ha4 tidak diterima 
ROA -0,064 0,224 Ha5 tidak diterima 
DER -0,009 0,004 Ha6 diterima 
PP -0,024 0,060 Ha7 tidak diterima 
BS -0,002 0,379 Ha8 tidak diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Variabel kualitas audit (KA) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,807 dengan koefisien 
beta sebesar -0,002. Nilai signifikansi lebih 
besar dari alpha 0,05 sehingga Ha4 tidak 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Hasil ini 
menunjukkan bahwa klasifikasi kantor akuntan 
publik (KAP) Big Four dan non-Big Four tidak 
secara signifikan membatasi praktik manajemen 
laba, karena reputasi auditor tidak selalu 
menjamin kemampuan auditor dalam 
mendeteksi dan mencegah praktik tersebut 
(Dekrita et al. 2021). 

Variabel return on asset (ROA) memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,224 dengan koefisien 
beta sebesar -0,064. Nilai signifikansi lebih 
besar dari alpha 0,05 sehingga Ha5 tidak 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan 
kinerja manajemen yang baik dan memberikan 
manfaat bagi pemegang saham, sehingga 
mengurangi dorongan manajemen untuk 
melakukan praktik manajemen laba. Selain itu, 
kurangnya perhatian investor terhadap informasi 
profitabilitas turut menurunkan motivasi 
manajemen untuk melakukan manajemen laba 
melalui ROA (Naue et al. 2023). 

Variabel debt to equity ratio (DER) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 dengan 
koefisien beta sebesar -0,009. Nilai signifikansi 

lebih kecil dari alpha 0,05  sehingga Ha6 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa DER berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat leverage perusahaan, 
baik yang berasal dari utang jangka pendek 
maupun utang jangka panjang, maka praktik 
manajemen laba cenderung semakin menurun 
(Soesetio et al. 2023). Kondisi tersebut 
mendorong manajemen untuk lebih 
memprioritaskan pemenuhan kewajiban utang 
dibandingkan melakukan praktik manajemen 
laba. Selain itu, tingginya tingkat utang 
perusahaan meningkatkan pengawasan 
kreditur, sehingga ruang gerak manajemen 
dalam melakukan manajemen laba menjadi 
semakin terbatas (Perdana 2019). 

Variabel pertumbuhan penjualan (PP) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,060 dengan 
koefisien beta sebesar -0,024. Nilai signifikansi 
lebih besar dari alpha 0,05 sehingga Ha7 tidak 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menunjukkan bahwa manajemen tidak 
memiliki insentif untuk meningkatkan penjualan 
atau laba secara artifisial maupun merekayasa 
kinerja Perusahaan (Lavina dan Destriana 
2023). 

Variabel ukuran dewan komisaris (BS) 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,379 dengan 
koefisien beta sebesar -0,002. Nilai signifikansi 
lebih besar dari alpha 0,05 sehingga Ha8 tidak 
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diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
ini menunjukkan bahwa besar kecilnya jumlah 
dewan komisaris tidak menjamin efektivitas 
fungsi pengawasan terhadap manajemen, 
bahkan ukuran dewan yang terlalu besar 
berpotensi menurunkan kinerja pengawasan 
akibat kendala koordinasi antaranggota (Lavina 
dan Destriana 2023). 
 
PENUTUP 

Berdasarkan analisis dari 279 data Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hanya variabel 
debt to equity yang berpengaruh terhadap 
manajemen laba. Sedangkan, koneksi politik, 
kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, kualitas audit, return on asset, 
pertumbuhan penjualan, dan ukuran dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap 
manajemen laba.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan, 
seperti hasil uji koefisien determinasi dalam 
penelitian ini tergolong rendah, yaitu sebesar 
0,040 atau 4% serta objek dan periode 
penelitian yang terbatas pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2022–2024 
sehingga hasil penelitian belum 
mempresentasikan kondisi populasi secara 
keseluruhan. 

Rekomendasi atas keterbatasan 
tersebut adalah menambahkan variabel 
independen lain yang berpotensi mempengaruhi 
praktik manajemen laba, seperti ukuran 
perusahaan dan ukuran komite audit dan 
memperluas cakupan objek dan periode 
penelitian agar hasil penelitian dapat 
mencerminkan kondisi populasi secara lebih 
komprehensif.
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